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ABSTRAK 

 

Kemahiran menyimak mata pelajaran bahasa Arab kurang begitu mendapat 

perhatian dibandingkan dengan kemahiran lainnya seperti berbicara, membaca, 

dan menulis. Padahal kemahiran menyimak merupakan prinsip prioritas dalam 

pembelajaran bahasa apapun termasuk bahasa Arab. Jika kemahiran yang 

diprioritaskan terabaikan, maka akibatnya berpengaruh kepada kemahiran lainnya. 

Realitas menunjukan bahwa pertama secara umum kemampuan menyimak 

peserta didik dalam bahasa Arab rendah dan hal tersebut berpengaruh terhadap 

kemahiran lainnya. Kedua, kemahiran menyimak sampai saat ini agak diabaikan 

dan belum mendapat tempat yang sewajarnya dalam pengajaran bahasa. Ketiga, 

kurangnya ketersediaan materi pembelajaran menyimak berupa buku teks dan 

sarana lain seperti rekaman yang digunakan untuk menunjang tugas guru dalam 

pengajaran menyimak untuk digunakan di Indonesia.  

Dalam hal ini Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam (PPMI) 

Assalaam Surakarta adalah salah satu lembaga pendidikan yang peduli akan hal 

itu dengan pertimbangan, antara lain bahasa Arab sebagai standar kenaikan dan 

standar lulusan. Oleh karena itu kaus ini layak untuk diteliti dengan rumusan 

masalah (1) Mengapa pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

Surakarta lebih diutamakan? (2) Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta? 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan, dengan pendekatan kualitatif. 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode dokumentasi, 

observasi, wawancara, dan tes. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan analisis deskriptif dengan fokus kajian yaitu pembelajaran 

kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah PPMI 

Assalaam. 

Hasil penelitian ini menunjukkan: (1) Penyelenggaraan kemahiran 

menyimak lebih diutamakan untuk peserta didiknya karena pertama berdasar pada 

al-Qur’ān, kedua, menyimak adalah prinsip dasar kemahiran berbahasa seperti 

kita tahu bahwa bayi yang lahir ke dunia indra pertama yang berinteraksi dengan 

dunia adalah telinga kemudian berlanjut kepada indra yang lainnya, ketiga 

menyimak merupakan salah satu kompetensi yang telah ditetapkan untuk dikuasai 

dalam peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008. Terkait keberhasilan 

pembelajaran kemahiran menyimak selama ini, dengan hasil 8.28% peserta didik 

mampu mencapai ketegori tingkat kemampuan sangat baik, 1.03% peserta didik 

mampu mencapai ketegori tingkat kemampuan baik, dan 0.69% peserta didik 

mampu mencapai ketegori tingkat kemampuan sedang (2) Adapun perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi  pembelajaran kemahiran menyimak di Madrasah 

Aliyah PPMI Assalaam berdasar pada pola pembelajaran pada umumnya. Namun 

sedikit berbeda dari lembaga pendidikan pada umumnya, selain membuat 

perangkat pembelajaran, Madrasah Aliyah PPMI Assalaam juga mengharuskan 

guru membuat kontrak perencanaan akademik. 

 

Keyword: Pembelajaran, Kemahiran menyimak, dan Madrasah Aliyah PPMI 

Assalaam Surakarta 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tungggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 alif  Tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 b b be ب

 t t te ت

ṡ ث  ṡ  es 

 j j je ج

ḥ ح  ḥ  es (dengan titik di atas) 

 kh kh ha (dengan titik di bawah) خ

 d d ka dan ha د

 ż ż de ذ

 r r zet (dengan titik di atas) ر

 z z er ز

 s s zet س

 sy sy es dan ye ش

ṣ ص  ṣ  es (dengan titik di bawah) 

ḍ ض  ḍ  de (dengan titik di bawah) 

ṭ ط a‟ ṭ  te (dengan titik di bawah) 

ẓ ظ a‟ ẓ  zet (dengan titik di bawah) 

 ain „ koma terbaik di atas„ ع

 gain g ge غ

 fa‟ f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha‟ h ha هـ

 hamzah „ apostrof ء

 ya‟ y ye ي

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ديهمتعقّ

 ةعدّ
Ditulis 

Ditulis 

Muta‟aqqidîn 

„iddah 
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C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis “h” 

 هبت

 جسيت
Ditulis 

Ditulis 

Hibbah  

Jizyah  

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti kata sandang “al” serta 

bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis dengan “h”. 

 Ditulis Karāmah al-auliyā‟a كرامت الأونيبء

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis “t” 

Ditulis Zakātul fiṭ زكبة انفطر ri 

D. Vokal Pendek 

 

 

 

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

i 

a 

u 

E. Vokal Panjang 

Fathah+alif 

 جبههيت

Fathah+ya‟ mati 
 يسعى

Kasrah+ya‟ mati 
 كريم

Dammah+wawu mati 
 فروض

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ditulis 

 

Ditulis 

a 

jāhiliyyah 

a 

yas‟ā 

ī 

karīm 

u 

furūd 

F. Vokal Rangkap 

Fathah+ya‟ mati 
 بيىكم

Dammah+wawu mati 
 قول

Ditulis 

 

Ditulis 

ai 

bainakum 

au 

qaulun 
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G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأوتم

 أعدث

 نئه شكرتم

Ditulis 

Ditulis  

Ditulis 

a‟antum 

u‟idat 

la‟in syakartum 

H. Kata Sandang Alif+Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأن

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis  

al-Qur‟ān 

al-Qiyās 

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandengkan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (ل) nya. 

 مبءانسّ

 انشمص

Ditulis 

Ditulis  

as-samā‟ 

asy-syams 

I. Penulisan Kata Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أهم انسىت

Ditulis 

Ditulis  

ẓ awī al-furūḍ  

ahl as-sunnah 
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MOTTO 

 
 

 مَا حَلَ جِلْدَكَ مِثْلَ ظُفْرِكْ *  

 فَتَوَلَّ أَنْثَ جَمِيْعَ أَمْرِكْ

 وَإِذَا قَصَدْتَ لِحَاجَةٍ *

 فَاقْصِدْ لِمُعْتَرَفٍ بِقَدْرِكْ 

 

Apa yang tergores pada kulitmu sesuai dengan kukumu 
Maka tanggunglah semua resiko itu 
Apabila kau menginginkan sesuatu  
Maka ukurlah dengan kemampuanmu1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                             
1
 Mahfuzahat, Kumpulan Kata Mutiara dan Falsafah Hidup (Jakarta: Turos Pustaka, 2013), 

hlm. 282. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

Pembelajaran pada dasarnya merupakan tujuan para pendidik dalam 

mengajar yaitu untuk mengadakan perubahan yang diinginkan dalam tingkah 

laku anak didik. Hal ini sejalan dengan Peraturan Pemerintah (PP) No. 

19/2005, yang menekankan bahwa pembelajaran harus dilakukan secara 

interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi para peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik 

psikologisnya.
1
 Dengan demikian, peran pendidik dalam pembelajaran adalah 

mediator dan fasilitator dalam pembentukan serta pemahaman peserta didik 

sehingga proses pembelajaran berpusat pada peserta didik.
2
 

Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia pengajaran bahasa 

disebut keterampilan/kemahiran berbahasa. Keterampilan tersebut ada empat, 

yaitu keterampilan menyimak (mahārah istimā’/listening skill), keterampilan 

berbicara (mahārah kalām/speaking skill), keterampilan membaca (mahārah 

qirā’ah/reading skill), dan keterampilan menulis (mahārah kitābah/writing 

skill). Membaca dan menyimak dikategorikan ke dalam keterampilan reseptif 

(maharah istiqbāliyah/receptive skill), sedangkan keterampilan berbicara dan 

menulis dikategorikan ke dalam keterampilan produktif (maharah intājiyyah).
3
  

                                                             
1
 UU RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sisdiknas, Cet ke-2  (Bandung: Citra Umbara, 

2010), hlm. 9 
2
 Ummi Mahmudah & Abdul Wahab Rosyidi, Active Learning dalam Pembelajaran 

Bahasa Arab, Cet ke-1 (Malang: UIN Malang Press, 2008), hlm. 47. 
3
 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.129 
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Menyimak merupakan salah satu kemahiran dasar dalam prinsip 

linguistik, karena bahasa itu pertama-tama adalah ujaran, yakni bunyi-bunyi 

bahasa yang diucapkan dan dapat didengar. Mata pelajaran bahasa Arab 

merupakan suatu mata pelajaran yang diarahkan untuk mendorong, 

membimbing, mengembangkan, dan membina kemampuan serta 

menumbuhkan sikap positif terhadap bahasa Arab baik reseptif maupun 

produktif.  

Kemampuan bahasa Arab reseptif merupakan kemampuan untuk 

memahami percakapan dan bahan bacaan. Sedangkan kemampuan bahasa Arab 

produktif merupakan kemampuan menggunakan bahasa sebagai alat 

komunikasi baik secara lisan maupun tulisan.
4
 Sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Syaikh al-Iskandariyah bahwa bahasa Arab adalah lambang 

bunyi yang diungkapkan oleh suatu golongan untuk menyampaikan maksud-

maksudnya.
5
  

Namun demikian, kemahiran menyimak mata pelajaran bahasa Arab 

kurang begitu mendapat perhatian dibandingkan dengan kemahiran lainnya 

seperti berbicara, membaca, dan menulis. Padahal kemahiran menyimak 

merupakan prinsip prioritas dalam pembelajaran bahasa apapun termasuk 

bahasa Arab. Jika kemahiran yang diprioritaskan terabaikan, maka akibatnya 

berpengaruh kepada kemahiran lainnya. Realitas menunjukan bahwa pertama 

secara umum kemahiran menyimak peserta didik dalam bahasa Arab rendah 

dan hal tersebut berpengaruh terhadap kemahiran lainnya. Kedua, kemahiran 

                                                             
4
 Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2008, tentang Standar 

Kompetensi Lulusan dan Standar Isi Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab di Madrasah. 
5
 Syaikh al-Iskandariyah dan Syaikh Musthofa Imami, al-Wasīt fī al-Adabi ‘Arabiyyah wa 

Tashrīkhi (Mesir: Dar al-Ma’ārif, tt), hlm. 15. 
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menyimak sampai saat ini sedikit diabaikan dan belum mendapat tempat yang 

sewajarnya dalam pengajaran bahasa. Ketiga, kurangnya ketersediaan materi 

pembelajaran menyimak berupa buku teks dan sarana lain seperti rekaman 

yang digunakan untuk menunjang tugas guru dalam pengajaran menyimak 

untuk digunakan di Indonesia.
6
 

Melalui dasar fenomena tersebut, penelitian ini sangatlah penting dan 

kasus ini layak untuk diteliti. Peneliti akan mendiskripsikan dan menganalisa 

bagaimana pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta 

dengan pertimbangan pertama, integrasi keilmuannya yang seimbang antara 

keilmuan Islam, ilmu alam dan ilmu sosial dengan menghasilkan kualitas 

peserta didik yang unggul dalam bidang spiritual, intelektual dan moral. 

Kedua, system boarding yang wajib bagi seluruh peserta didiknya. Ketiga, 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam menjadikan 

bahasa Arab sebagai standar kenaikan dan standar lulusan. Keempat, 

lingkungan berbahasa asing (Arab dan Inggris) yang kondusif baik di sekolah 

maupun di asrama.
7
 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang peneliti paparkan di atas, 

permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

                                                             
6
 Lihat Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab…, hlm. 130. Kemudian 

diperkuat oleh Umi Alfiyah, wawancara bidang Humas PPMI Assalaam pada hari Sabtu tanggal 4 

Oktober 2014 pukul 07.15 WIB di Kantor Humas PPMI Assalaam  dan Muslim Ridho, wawancara 

guru kelas X MA PPMI Assalaam pada hari Ahad tanggal 26 Oktober 2014 pukul 10.00 WiIB di 

Kantor Kesiswaan MA PPMI Assalaam.  
7
 Buku profil Assalaam 
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1. Mengapa pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

Surakarta lebih diutamakan? 

2. Bagaimana perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran kemahiran 

menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta? 

C. Tujuan dan Kegunaan  

Berdasarkan rumusan masalah yang menjadi fokus kajian dalam 

penelitian ini bertujuan: 

1. Untuk mengetahui alasan dan urgensi kemahiran menyimak di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta lebih 

diutamakan dari pada kemahiran lainnya. 

2. Untuk mendiskripsikan dan menganalisa perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa 

Arab di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

Surakarta. 

Sementara kegunaan dari hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat, antara lain :  

1. Manfaat teoritik 

a. Memberikan informasi tentang pentingnya kemahiran menyimak sebagai 

prioritas dalam pembelajaran bahasa Arab baik reseptif maupun 

produktif.  

b. Memberikan gambaran yang mendalam, obyektif, dan berimbang 

mengenai perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran 
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kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab di Madrasah 

Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta. 

c. Menjadi bahan evaluasi bersama untuk mata pelajaran bahasa Arab yang 

selama ini lebih menekankan pada aspek unsur bahasa Arab terutama 

kosakata dan gramatika, namun dengan mengutamakan perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran kemahiran menyimak, maka 

akan sangat berpengaruh pada kemahiran lainnya. 

2. Manfaat praktis 

a. Memberikan kontribusi keilmuan bagi para pendidik dalam mencapai 

tujuan pembelajaran bahasa Arab, khususnya dalam bidang pembelajaran 

kemahiran menyimak mata pelajaran bahasa Arab dan menambah 

khasanah pengetahuan tentang wacana perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi pembelajaran kemahiran menyimak. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis 

bagi para peneliti lainnya untuk melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai pembelajaran kemahiran berbicara, pembelajaran kemahiran 

membaca, dan pembelajaran kemahiran menulis. 

D. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka sangat penting dalam upaya menunjukkan orisinalitas 

penelitian dengan memaparkan penjelasan dan perbandingan penelitian yang 

belum pernah dilakukan oleh peneliti sebelumnya. Dari berbagai sumber 

pustaka yang digunakan sebagai landasan teori penelitian dan penulisan tesis 

ini, terdapat beberapa pustaka yang telah ada sebelumnya, namun tidaklah 
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sama pembahasannya. Dalam hal ini, beberapa tema yang terkait dengan 

penelitian ini, diantaranya: 

Pertama, tesis karya Abdul Haris (PPS. UIN Sunan Kalijaga, 2007) 

dengan judul “ Pengembangan Metode Pengajaran Keterampilan berbicara 

dengan Pendekatan Berbasis Media di Madrasah Aliyah al-Ma’arif Singosari 

Malang”. Penelitian ini dilakukan untuk mengungkap sejauh mana 

keberhasilan penggunaan media terhadap pengembangan keterampilan 

berbicara dalam pembelajaran bahasa Arab, serta kemudahan yang didapati 

oleh guru dan peserta didik dengan sistem pembelajaran yang menggunakan 

media. Adapun hasil yang dicapai dalam penelitian ini adalah pendekatan 

berbasis media sangat membantu pengembangan keterampilan berbicara 

peserta didik Madrasah Aliyah Singosari Malang.
8
  

Relevansi penelitian yang dilakukan Abdul Haris dengan penelitian ini 

adalah sama-sama penelitian yang fokus pada kemahiran berbahasa. Akan 

tetapi, penelitian tersebut mengembangkan metode pembelajaran dengan 

pendekatan berbasis media. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti bukanlah penelitian pengembangan melainkan proses pembelajaran 

kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab mulai dari 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.  

Kedua, tesis karya Iwan (PPS. UIN Sunan Kalijaga, 2013) dengan judul 

”Implementasi Strategi Pembelajaran Sharaf Studi Kasus di Madrasah Aliyah 

Ali Maksum Pondok Pesantren Krapyak”, latar belakang penelitian ini adalah 

kegelisahan peneliti dalam melihat fenomena pembelajaran bahasa Arab di 

                                                             
8 Abdul Haris, Pengembangan Metode Pengajaran Keterampilan Berbicara dengan 

Pendekatan Berbasis Media di Madrasah Aliyah al-Ma’arif Singosari Malang (Tesis ini tidak 

diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013). 
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Indonesia, khususnya pembelajaran Sharaf yang masih kurang diterapkan di 

berbagai lembaga pendidikan Madrasah, dan jika diterapkan pun hanya ada di 

lembaga pesantren yang juga belum tentu maksimal, bisa saja hanya untuk 

memenuhi kurikulum saja. Selain itu, minat serta kesadaran peserta didik 

terkait pentingnya pelajaran Sharaf juga kurang. Adapun kesimpulan yang 

didapat adalah strategi pembelajaran Sharaf yang telah diterapkan oleh 

Madrasah Aliyah Ali Maksum telah melalui tahapan-tahapan strategi 

pembelajaran dan telah mencapai hasil yang cukup signifikan yaitu mencapai 

standar nilai yang telah ditetapkan.
9
  

Relevansi penelitian yang dilakukan Iwan dengan penelitian ini adalah 

sama-sama penelitian yang membahas tentang proses pembelajaran. Akan 

tetapi, penelitian tersebut fokus pada strategi pembelajaran Sharaf. Sedangkan 

dalam penelitian yang dilakukan peneliti bukanlah penelitian pembelajaran 

Sharaf melainkan pembelajaran kemahiran berbahasa yaitu menyimak pada 

mata pelajaran bahasa Arab mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasinya.  

Ketiga, tesis karya Izzudin (PPS. UIN Sunan Kalijaga, 2011) dengan 

judul ”Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Nahdhotul Watan 

Pancor Selong Lombok Timur Nusa Tenggara Barat”. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengungkap sejauh mana keberhasilan penggunaan metode terhadap 

keberhasilan pembelajaran bahasa Arab, dari penelitiannya diketahui bahwa 

metode audio lingual, metode membaca, metode gramatika, metode 

mubasyaroh, dan metode terjemah, terbukti tepat dalam mencapai keberhasilan  

                                                             
9 Iwan, Implementasi Strategi Pembelajaran Sharaf Studi Kasus di MA Ali Maksum Pondok 

Pesantren Krapyak (Tesis ini tidak diterbitkan, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2013). 
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meluluskan seratus persen peserta didik tahun pelajaran 2008-2010 dengan 

klasifikasi A dan nilai rata-rata 8.51.
10

  

Relevansi penelitian yang dilakukan Izzudin dengan penelitian ini 

adalah sama-sama penelitian yang membahas tentang proses pembelajaran. 

Akan tetapi, penelitian tersebut fokus pada metode pembelajaran bahasa Arab. 

Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan peneliti merupakan pembelajaran 

kemahiran berbahasa yaitu menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab mulai 

dari perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya.  

Keempat, penelitian yang dilakukan Darul Fatimah terhadap 

keberhasilan penggunaan metode hand puppet terhadap kemampuan menyimak 

cerita yang terjadi pada anak tunagrahita. Dalam penelitian tersebut, Darul 

Fatimah mencoba menemukan solusi alternatif bagi anak-anak tunagrahita 

dalam kemampuan menyimak cerita pendek
11

  

Relevansi penelitian yang dilakukan Darul Fatimah dengan penelitian 

ini adalah pembahasan yang sama terkait kemahiran menyimak. Akan tetapi, 

penelitian tersebut fokus pada penggunaan metode hand puppet pada mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti merupakan pembelajaran kemahiran berbahasa yaitu menyimak pada 

mata pelajaran bahasa Arab mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasinya.  

                                                             
10 Izzudin, Metode Pembelajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Nahdhotul Wathan 

Pancor Selong Lombok Timur Nusa Tenggara Barat (Tesis ini tidak diterbitkan, Program 

Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011). 
11

Darul Fatimah, Pengaruh Media Hand Puppet TerhadapKemampuan Menyimak Cerita 

Pendek Anak Tunagrahita Kelas V dalam  http://ejournal.unesa.ac.id/index.php/jurnal-pendidikan-

khusus/article/view/3714/baca-artikel diakses pada hari Jum’at tanggal 28 November 2014 pukul 

08.58 WIB. 



9 

 

Kelima, penelitian yang dilakukan Sam Mukhtar Chaniago, Jamaludin 

Badisah, dan Mohamed Amin Embi dengan judul ”Masalah Pengajaran 

Kemahiran Berbahasa di Sekolah di Indonesia”. Penelitian ini membahas 

permasalahan pengajaran kemahiran berbahasa di Indonesia mulai dari tingkat 

dasar sampai tingkat atas. Dalam penelitian tersebut, ketiganya berupaya 

memberikan solusi yang relevan bagi pengembangan pengajaran bahasa 

khususnya di Indonesia.
12

 

Relevansi penelitian yang dilakukan Sam Mukhtar Chaniago, 

Jamaludin Badisah, dan Mohamed Amin Embi dengan penelitian ini adalah 

sama-sama penelitian yang membahas tentang kemahiran berbahasa. Akan 

tetapi, penelitian tersebut fokus pada pada penyelesaian masalah pembelajar 

bahasa di Indonesia secara umum. Sedangkan dalam penelitian yang dilakukan 

peneliti merupakan pembelajaran kemahiran berbahasa yaitu menyimak pada 

mata pelajaran bahasa Arab mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasinya.  

Dengan mengacu pada beberapa kajian pustaka sebelumnya, penelitian 

ini tentulah berbeda baik dari sisi obyek material maupun sisi obyek formalnya, 

selain itu penelitian ini memiliki keunikan dalam fokus pembahasannya, yaitu 

berusaha mendeskripsikan dan menganalisa perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi dalam pembelajaran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta. 

 

                                                             
12

 Sam Muchtar Chaniago, Masalah Pengajaran Kemahiran Berbahasa di Indonesia: 

Jurnal Pendidikan Bahasa Melayu, Vol. 1, Bil. 1 (Mei 2011), dalam  www.ukm.my/jpbn/pdf/109-

122_SamMuktar,Jamaludin,%20M.Amin_UNJ.pdf diakses pada hari Jum’at tanggal 28 November 

2014 pukul 14.30.  
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E. Metode Penelitian 

Beberapa hal terkait dengan penelitian ini, antara lain : 

1. Pendekatan  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui studi kasus. 

Penelitian kualitatif bertujuan mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, 

peristiwa, aktifitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang 

secara individual maupun kelompok.
13

  

Sedangkan studi kasus merupakan suatu penelitian yang dilakukan 

dengan cara intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, 

lembaga atau fenomena tertentu.
14

 Dalam penelitian ini, peneliti 

mengungkap fenomena perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta. 

Pendekatan kualitatif bertitik tolak dari filsafat konstruktivisme, yang 

memandang kenyataan itu berbentuk jamak, interaktif, dan suatu pertukaran 

pengalaman sosial yang diinterpretasikan setiap individu. Sebab pendekatan 

                                                             
13

 Menurut McMillan & Schumacher yang dikutip Nana Syaodih menyatakan bahwa 

penelitian kualitatif mempunyai tujuan menggambarkan dan mengungkapkan (to describe and 

explore) dan menggambarkan dan menjelaskan (to describe and explain). Penelitian kualitatif 

suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan investigasi karena pada umumnya peneliti 

mengumpulkan data dengan bertatap muka langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di lokasi 

penelitian, dengan kata lain peneliti sebagi instrumen kunci dalam menggali data. Menurut Bogdan 

dan Taylor, mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan 

atau diskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari beberapa orang dan perilaku yang diamati 

sedangkan menurut Kirk dan Miller, penelitian kualitatif adalah tradisi ilmu pengetahuan tertentu 

dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia baik dalam kawasannya maupun peristilahannya. Lihat Syamsuddin AR & Vismaia S 

Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa (Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2007), 

hlm. 73. Lihat Suharsimi, Prosedur Penelitian : Suatu pendekatan dan Praktek, Cet. 11 (Jakarta : 

Rineka Cipta, 1998), hlm 245. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung 

: PT. Remaja Rosda Karya, 2007), hlm. 4.Lihat Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian 

Pendidikan, Cet. 4 (Bandung; Rosda Karya, 2009), hlm. 60&96. 
14

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), hlm. 131. 
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ini mempercayai bahwa kebenaran adalah sebuah dinamika dan dapat 

berubah dengan menganalisis seseorang melalui interaksinya dengan situasi 

mereka.
15

 

2. Jenis dan sifat penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

lapangan (field work research),
16

 yaitu penelitian yang mengambil datanya 

langsung ke lokasi penelitian dengan menyajikan perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi pembelajaran kemahiran menyimak pada mata pelajaran 

bahasa Arab di Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam 

Surakarta. 

Penelitian ini bersifat deskriptif-kualitatif. Hal ini didasarkan pada 

rumusan masalah penelitian yang menuntut peneliti untuk melakukan 

eksplorasi dalam rangka memahami dan menjelaskan masalah yang diteliti 

melalui hubungan yang intensif dengan sumber data. Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan data berupa uraian mengenai kegiatan atau perilaku subyek 

yang diteliti melalui wawancara,  observasi, dokumentasi, dan tes. 

3. Lokasi dan subyek penelitian 

Penelitian ini mengambil setting lokasi di Madrasah Aliyah Pondok 

Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta, yang merupakan lembaga 

pendidikan dengan sistem boarding berkurikulum integrasi. 

Adapun subyek penelitian atau sumber data penelitian yaitu yang 

memiliki data mengenai variabel-variabel yang diteliti.
17

 Penentuan subyek 

penelitian menggunakan sampel, namun berbeda dengan sampel dalam 

                                                             
15 Zainanl Arifin, Penelitian Pendidikan (Bandung: PT. Rosda Karya, 2011), hlm. 140. 
16

 Soedjono Soekamto, Pengantar Penelitian Hukum (Yogyakarta: UII Press, tt), hlm 50. 
17

 Syafudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), hlm. 34-35. 
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penelitian kuantitatif. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

sampel purposive dan snowball.
18

 Adapun subyek penelitian atau sampel 

yang sudah ditentukan peneliti, antara lain: Kepala Sekolah, Kepala 

Kurikulum, guru bahasa Arab, dan peserta didik kelas X, XI, dan XII 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta. 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data yang digunakan dalam  penelitian ini terbagi 

menjadi dua yaitu: sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber 

data primer yang digunakan oleh peneliti adalah silabus atau materi 

kemahiran menyimak. Sedangkan sumber data sekunder yang digunakan 

peneliti adalah buku, jurnal ilmiah, penelitian-penelitian terkait kemahiran 

menyimak 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Kedudukan peneliti dalam penelitian kualitatif selain sebagai 

perencana sekaligus juga sebagai pelaksana pengumpul data atau sebagai 

instrument.
19

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini baik 

pada tahapan pendapatan data dasar maupun pada tahapan uji coba 

merupakan data yang bersifat kualitatif, karena itu instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah peneliti sendiri. Observasi baik terang maupun samar 

merupakan data yang paling dominan dalam penelitian ini. Selain itu 

                                                             
18

 Sampel purposive adalah teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan 

tertentu. Pertimbangannya didasarkan pada sampel yang mengerti dan memahami informasi 

tentang seluk beluk tema penelitian dan mengalami langsung atau sebagai aktor bagi peneliti. 

Sedangkan snowball sampling adalah teknik pengambilan sampel yang awal jumlahnya sedikit, 

namun karena untuk kelengkapan data, kemudian menjadi besar melalui informan lain. Lihat 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan RAD (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 

218-219. 
19

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,,,, hlm. 121. 
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digunakan juga media lain sebagai pendukung seperti kamera untuk 

dokumentasi.
20

 

a. Observasi terus terang atau samar 

Observasi dilakukan oleh peneliti sebagai langkah awal dalam 

melakukan pengamatan di lapangan guna memperoleh informasi tentang 

fenomena-fenomena yang diteliti. Dalam hal ini peneliti bertindak 

sebagai observer dalam kegiatan yang dilaksanakan individu atau 

kelompok yang diamati menggunakan model non-partisipan dengan 

menyatakan terus terang kepada sumber data.
21

 

b. Wawancara 

Wawancara adalah menghimpun bahan-bahan keterangan yang 

dilaksanakan dengan melakukan tanya jawab secara sepihak, berhadapan 

muka dengan tujuan yang telah ditentukkan serta dilakukan kepada 

informan yang benar-benar dapat memberikan keterangan-keterangan 

terkait persoalan dan dapat membantu memecahkan permasalahan yang 

dihadapi dalam penelitian ini.
22

 

Adapun wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara 

terstruktur, dengand emikian sebelum wawancara, peneliti telah 

mempersiapkan instrumen wawancara yang berisi pertanyaan-pertanyaan 

                                                             
20

 Nusa Putra, Research & Development dan Pengembangan: Suatu Pengantar (Jakarta: 

Raja Grafindo, 2012), hlm. 175. 
21

 Menurut Suharsimi Arikunto, ada dua cara dalam melakukan observasi, yaitu pertama 

observasi non partisipan, yaitu yang dilakukan oleh pengamat dengan tidak menggunakan 

instrument pengamatan. Kedua, observasi sistematis, yaitu observasi yang dilakukan oleh 

pengamat dengan menggunakan instrument pengamatan. Dalam hal ini penulis menggunakan 

model pengamatan yang pertama dimana penulis hanya mencari dan mengumpulkan data yang 

dianggap relevan dan mengakomodasi beberapa masalah yang muncul terkait dengan 

pembelajaran kemahiran menyimak. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu 

Pendektan Praktek …, hlm. 133. Lihat Nana Sujana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar 

(Bandung : Remaja Rosda Karya, 2009), hlm. 85. 
22

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendektan ,,,,, hlm. 231. 



14 

 

yang terkait dengan penelitian.
23

 Dalam hal ini peneliti menggunakan alat 

bantu lain seperti handphone sebagai perekam selama wawancara dan 

camera untuk pengambilan gambar. Meskipun peneliti menggunakan alat 

perekam namun dalam hal ini, peneliti juga mencatat apa yang 

dikemukakan informan selama wawancara.  

Dalam penelitian ini, peneliti juga menggunakan jenis wawancara 

bebas terpimpin. Artinya pewawancara secara bebas dapat menanyakan 

pokok permasalahan tetapi tetap berpegang pada daftar wawancara yang 

telah dibuat sebelumnya.   

c. Dokumentasi  

Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data melalui beberapa 

arsip dan dokumentasi, surat kabar, majalah, jurnal, buku dan benda-

benda tertulis lainnya yang masih relevan.
24

 Dalam penelitian ini penulis 

akan mencari data terkait pembelajaran kemahiran menyimak pada mata 

pelajaran bahasa Arab di Madrasah Aliyah PPMI Assalaam Surakarta. 

d. Tes menyimak 

Tes menyimak dilakukan peneliti memperoleh data melalui tes 

selama proses pembelajaran, untuk mengukur kemahiran menyimak 

peserta didik Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Islam Modern 

Assalaam Surakarta.  

Menurut buku panduan pengembangan program penilaian yang 

dikeluarkan Depdikbud tahun 2006 untuk mengetahui tingkat 

kemampuan dapat digunakan teknik analisis data sebagai berikut: 

                                                             
23

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,,,, hlm. 138. 
24

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian : Suatu Pendektan ,,,,, hlm. 202. 
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Tingkat Kemampuan = B x 100 

                                         N 

Contoh perhitungan = 38 x 100 = 95 

                                       40 

Untuk menentukan tingkat kemampuannya, nilai dibuat dalam tabel 

range sebagai berikut: 

No. Nilai Tingkat Kemampuan 

1. 80 – 100  Sangat Baik 

2. 70 – 79  Baik 

3. 60 – 69  Sedang 

4. 0 – 59  kurang 

 Menurut Badrujaman dan Hidayat, untuk menghitung persentase 

setiap topik masalah dengan rumus:
25

 

Jumlah yang dipilih x 100% 

            40 

Konversi % pada klasifikasi sebagai berikut: 

No. Konversi Persen Presentase Kemampuan 

1. 0%  Baik  

2. 1% – 10% Cukup Baik 

3. 11% – 25% Cukup 

4. 26% – 50% Kurang  

5. 51% – 100% Kuran Sekali 

 

Sesuai dengan keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tentang peraturan akademik Pascasarjana terkait 

keberhasilan persentasi Mahasiswa digolongkan sebagai berikut:
26

 

 

No. Nilai Angka Nilai  Huruf Nilai Bobot 

1. 95 – 100  A+ 4.00 

2. 90 – 94.99 A 3.75 

3. 85 – 89.99 A- 3.50 

4. 80 – 84.99 B+ 3.25 

5. 75 – 79.99 B 3.00 

6. 70 – 74.99 B- 2.75 

7. 65 – 69.99 C+ 2.50 

                                                             
25

 Badrujaman dan Rahmat Hidayat, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Trans Info Media, 

2010), hlm. 143. 
26

 Data diperoleh dari daftar hadir ujian mahasiswa Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dan Pedoman Akademik  
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8. 60 – 64.99 C 2.25 

9. 55 – 59.99 C- 2.00 

10. 50 – 54.99 D 1.00 

11. 00 – 49.99 E 0.00 

6. Analisis Data 

Analisis data merupakan upaya  mencari dan menata secara sistematis 

catatan hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan tes untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti terkait kasus yang diteliti, serta 

menyajikan sebagai temuan bagi orang lain. Dengan demikian pekerjaan 

pengumpulan data bagi peneliti untuk mendapatkan keabsahan data yang 

telah ada diperlukan teknik trianggulasi.
27

Agar data yang didapatkan 

memiliki tingkat validitas yang dapat dipercaya dan obyektif, maka penulis 

menerapkan beberapa cara yang telah lazim digunakan sebagai uji validitas 

data. Adapan teknik uji validitas data yang penulis gunakan adalah 

perpanjangan keikutsertaan, pengecekan sejawat, dan kecukupan referensi.
28

 

Selanjutnya prosedur analisis data kualitatif dalam penelitian ini 

mengacu pada model yang dikembangkan oleh Maattew B. Miles dan A. 

Michael Huberman, yang dikutip Sugiyono, meliputi koleksi data, reduksi 

data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verivikasi. Beberapa langkah 

analisis yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Data collection 

Tahapan yang pertama dilakukan adalah proses pengumpulan data. 

Pengumpulan data ini dilakukan dengan cara berinteraksi dengan obyek 

penelitian. Tahapan ini juga melakukan wawancara dan dokumentasi. 

                                                             
27

 Teknik pengumpulan data yang berusaha menggabungkan berbagai teknik pengumpulan 

data (observasi, wwawancara, dan dokumentasi). Lihat Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, 

Cet. 3 (Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 330. 
28

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ,,,, hlm. 327. 
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Model ini akan banyak mendapatkan data, oleh karena itu semakin sering 

terjun ke lapangan maka semakin banyak data yang diperoleh. Dalam 

tahapan pengumpulan data ini peneliti mengunjungi lokasi penelitian di 

Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta. 

Pada tahap ini juga, penulis melakukan analisis sebelum ke lapangan 

dengan cara mengkaji hasil studi pendahuluan atau data sekunder yang 

akan digunakan untuk menentukan fokus penelitian. 

b. Data reduction 

Koleksi data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi dan tes, akan mampu mendapatkan data yang cukup banyak 

dan bervariasi. Karena itu, peneliti perlu mencatat dan merinci, sebab 

semakin lama dilakukan penelitian, maka akan semakin banyak data 

yang diperoleh. Dalam tahapan reduksi ini akan dilakukan penyeleksian 

data dengan cara mengkategorikan dan mengelompokkan data yang lebih 

penting, bermakna, dan relevan dengan permasalahan serta tujuan 

penelitian. 

c. Data display 

Tahapan ketiga ini merupakan proses penampilan data reduksi yang telah 

diseleksi dari sekian data yang ada. Tahapan ini dimaksudkan untuk 

mempermudah pemahaman terhadap persoalan dan data yang telah 

terseleksi dengan cara menampilkan dan menyajikan data secara 

sistematis dengan menggunakan penyajian data berupa tabel, gambar, 

bagan, dan uraian-uraian terkait data tersebut secara singkat supaya lebih 

mudah dipahami pembaca. 
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d. Conclusion  

Proses pengumpulan data, reduksi data dan penampilan data menjadi 

bagian yang tak terpisahkan dengan tahapan akhir ini, yaitu penyimpulan. 

Hubungan dari beberapa tahapan ini sangat interaktif. Sehingga untuk 

mencapai keabsahan data dan kredibilitas dalam penelitian kualitatif ini 

digunakanlah teknik trianggulasi. Dengan cara ini, perbedaan-perbedaan 

konstruksi kenyataan yang ada dalam konteks suatu studi sewaktu 

mengumpulkan data dari berbagai kejadian dan pandangan dapat 

dihilangkan. Selanjutnya peneliti membandingkannya dengan berbagai 

sumber, metode, atau teori. Untuk itu, peneliti dapat melakukannya 

dengan jalan: mengajukan variasi berbagai macam pertanyaan, mengecek 

dengan berbagai sumber data, dan memanfaatkan berbagai metode agar 

pengecekan, kepercayaan dapat dilakukan.
29

 

7. Uji keabsahan data 

Uji keabsahan data dalam penelitian ini menggunakan uji 

kredibilitas dengan trianggulasi. Trianggulasi dilakukan dengan cara 

trianggulasi teknik (berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data 

yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama, 

misalnya melalui observasi dan dokumentasi), trianggulasi sumber data 

(dilakukan dengan cara menanyakan hal yang sama melalui sumber yang 

berbeda, dalam hal ini sumber datanya adalah Kepala Madrasah Aliyah 

Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta, Kepala bagian 

kurikulum, guru bahasa Arab, peserta didik dsb.), dan trianggulasi waktu 

                                                             
29

 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif….hlm. 323. 
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(pengumpulan data dilakukan dalam berbagai macam kesempatan, 

disesuaikan dengan waktu yang disediakan oleh sumber data). Dengan 

trianggulasi tersebut, maka dapat diketahui apakah informan memberikan 

sumber data yang sama atau tidak. Apabila informan memberikan data yang 

berbeda, maka berarti datanya belum kredibel. 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah dalam memahami tesis ini, peneliti membaginya 

menjadi tiga bagian, yakni bagian pendahuluan, bagian isi atau pembahasan 

dan bagian penutup. 

Bagian pendahuluan memuat halaman formalitas yang terdiri dari 

halaman pengesahan judul, halaman pengesahan pembimbing, halaman 

pengesahan, halaman motto, persembahan, kata pengantar, daftar isi dan daftar 

lampiran. 

Bagian isi meliputi lima bab. Bab I mencakup landasan normative yang 

terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika 

penyusunan tesis. Bab II memuat kajian teoritis terhadap konsep pembelajaran 

kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab. Bab III memuat 

deskripsi profil lembaga Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam 

Assalaam Surakarta, sejarah singkat dan perkembangannya, visi dan misi 

madrasah, tujuan pendidikan, struktur kepengurusan, profil guru, karyawan dan 

siswa, keadaan sarana dan prasarana, kondisi lingkungan sekitar sekolah. Bab 

IV memuat deskripsi dan analisa urgensi pembelajaran kemahiran menyimak 
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mata pelajaran bahasa Arab serta perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran kemahiran menyimak mata pelajaran bahasa Arab. 

Bagian penutup dalam Bab V memuat kesimpulan, saran serta penutup 

dan dilengkapi dengan daftar pustaka, beberapa lampiran, dan biografi penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

Dalam bab penutup, peneliti membagi dalam dua kategori, yaitu 

kesimpulan dan saran yang masing-masing akan peneliti uraikan sebagaimana 

berikut: 

A. Kesimpulan 

1. Madrasah Aliyah Pondok Pesantren Modern Islam Assalaam Surakarta 

mengutamakan penyelenggaraan pembelajaran kemahiran untuk peserta 

didiknya karena pertimbangan pertama berdasar pada al-Qur’ān, kedua, 

menyimak adalah prinsip dasar kemahiran berbahasa seperti kita tahu bahwa 

bayi yang lahir ke dunia indra pertama yang berinteraksi dengan dunia 

adalah telinga kemudian berlanjut kepada indra yang lainnya, ketiga 

menyimak merupakan salah satu kompetensi yang telah ditetapkan untuk 

dikuasai dalam peraturan Menteri Agama Nomor 2 Tahun 2008. Prioritas 

kemahiran menyimak tersebut dibuktikan dengan adanya tes menyimak 

yang secara sengaja dilakukan oleh peneliti dengan hasil kemampuan 

menyimak peserta didik Madrasah Aliyah PPMI Assalaam sebagai bentuk 

keberhasilan pembelajaran kemahiran menyimak selama ini, dalam hal ini 

peneliti uraikan poinnya sebagaimana berikut: 

a. Kategori tingkat kemampuan menyimak peserta didik Madrasah Aliyah 

PPMI Assalaam sebagai berikut 

1) 8.28% peserta didik mampu mencapai ketegori tingkat kemampuan 

sangat baik. 
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2) 1.03% peserta didik mampu mencapai ketegori tingkat kemampuan 

baik. 

3) 0.69% peserta didik mampu mencapai ketegori tingkat kemampuan 

sedang. 

b. Kategori tingkat kesulitan menyimak peserta didik Madrasah Aliyah 

PPMI Assalaam sebagai berikut 

1) 2.41 % peserta didik mampu mencapai ketegori tingkat kesulitan  

cukup baik. 

2) 6.90% peserta didik mampu mencapai ketegori tingkat kesulitan  

cukup. 

3)  0.69% peserta didik mampu mencapai ketegori tingkat kesulitan 

kurang. 

c. Nilai peserta didik kemahiran menyimak Madrasah Aliyah PPMI 

Assalaam 

1) 1 peserta didik mendapat nilai A+ 

2) 7 peserta didik mendapat nilai A 

3) 11 peserta didik mendapat nilai A- 

4) 1 peserta didik mendapat nilai B+ 

5) 5 peserta didik mendapat nilai B 

6) 1 peserta didik mendapat nilai C 

7) 1 peserta didik mendapat nilai C- 

8) 1 peserta didik mendapat nilai D 
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2. Beberapa hal terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembelajaran  

kemahiran menyimak di Madrasah Aliyah PPMI Assalaam berdasar pada 

pola pembelajaran pada umumnya. Namun sedikit berbeda dari lembaga 

pendidikan pada umumnya, selain membuat perangkat pembelajaran, 

Madrasah Aliyah PPMI Assalaam juga mengharuskan guru membuat 

kontrak perencanaan akademik. 

B. Saran  

Pembahasan dalam tesis ini terfokus membahas pembelajaran 

kemahiran menyimak pada mata pelajaran bahasa Arab sebagai salah satu 

penguasaaan kemahiran berbahasa. Beberapa saran yang peneliti ajukan terkait 

dengan pembelajaran kemahiran menyimak di Madrasah Aliyah PPMI 

Assalaam Surakarta terkait perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasinya, antara 

lain: 

1. Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi bagi 

Madrasah Aliyah PPMI Assalaam dalam mengembangkan pembelajaran 

kemahiran berbahasa baik menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. 

Dengan sistem boarding yang menjadi icon akan memudahkan guru dan 

peserta didik menciptakan lingkungan berbahasa yang produktif 

2. Bagi mahasiswa yang ingin melakukan kajian terhadap pembelajaran 

diharapkan lebih teliti dan kreatif dalam memilih fokus kajian maupun 

objek penelitian. Ada banyak celah yang bisa dijadikan tema penelitian yang 

menarik, dan bahkan penelitian tentang kemahiran berbahasa lebih lanjut 

selain menyimak dengan begitu hasil dari penelitian dapat menjadi kajian 
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lebih lanjut bagi pemerintah dalam memperbaiki sistem pembelajaran 

bahasa di Indonesia khususnya bahasa Arab.  
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Lampiran 1 

Panduan Wawancara 

A. Kepala Madrasah Aliyah PPMI Asssalaam Surakarta 

No.  Variable  Sub Variabel 

1. Gambaran umum MA PPMI 

Assalaam 

a. Bagaimana sejarah singkat MA PPMI 

Assalaam 

b. Apakah visi, misi, tujuan, dan strategi 

MA PPMI Assalaam? 

c. Bagaimana perkembangan MA PPMI 

Asssalaam sejak berdiri sampai 

sekarang? 

2. Bahasa Arab di MA PPMI 

Assalaam 

a. Bagaimana kedudukan bahasa Arab 

bagi peserta didik di MA PPMI 

Assalaam? 

b. Bagaimana out put atau lulusan yang 

diharapakan terkait kemampuan bahasa 

Arab? 

c. Apa saja kegiatan kebahasaan yang 

menunjang keterampilan berbahasa 

Arab dan menunjang kelulusan bahasa 

Arab? 

3. Pembelajaran secara umum a. Bagaimana proses pembelajaran bahasa 

Arab khususnya kemahiran menyimak 

di MA PPMI Assalaam? 

b. Apakah kurikulum yang digunakan 

oleh MA PPMI Assalaam? 

c. Adakah kerjasama yang dilakukan 

terkait pembelajaran bahasa Arab 

khususnya kemahiran menyimak di 

MA PPMI Assalaam? 
 

B. Tenaga pengajar pengampu mata pelajaran bahasa Arab MA PPMI 

Assalaam 

No.  Variable  Sub Variabel 

1. Gambaran mata pelajaran 

bahasa Arab 

a. Berapa lama ustadz/ah mengampu mata 

pelajaran bahasa Arab? 

b. Berapa jam/pertemuan dengan peserta 

didik dalam setiap minggunya? 

c. Apakah kemahiran berbahasa yang 

ustadz/ah tekankan dalam setiap 

pembelajaran? 

2. Persiapan/perencanaan a. Siapakah yang menentukan tujuan 



pembelajaran pembelajaran bahasa Arab? 

b. Apakah materi sudah ditentukan oleh 

pihak madrasah? 

c. Adakah sumber belajar lain selain buku 

‘Arabiyah Baina Yadaik yang 

digunakan? 

d. Apakah metode yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

e. Apakah media yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

f. Apakah evaluasi yang digunakan dalam 

proses pembelajaran? 

3. Keadaan/kemampuan peserta 

didik 

a. Bagaimana menyikapi perbedaan 

kemampuan peserta didik? 

b. Apakah ada pemisahan/klasifikasi 

terkait kemampuan peserta didik? 

c. Adakah kesulitan terkait perbedaan 

kemampuan peserta didik? 

4. Proses/pelaksanaan 

pembelajaran 

a. Apakah bahasa yang digunakan selama 

proses pembelajaran? 

b. Berapa seringnya peserta didik 

diberikan tugas latihan? 

c. Apakah peserta didik aktif selama 

mengikuti proses pembelajaran? 

d. Adakah kendala selama proses 

pembelajaran? 

e. Bagaimana mengatasi kendala 

tersebut? 

5. Evaluasi/penilaian 

pembelajaran 

a. Bagaimana penilaian selama proses 

pembelajaran? 

b. Adakah kendala dalam melakukan 

penilaian? 

c. Bagaiman mengatasi kendala tersebut? 

 

C. Peserta didik MA PPMI Assalaam 

No.  Variable  Sub Variabel 

1. Minat belajar bahasa Arab  a. Apakah adik menyukai bahasa Arab? 

b. Apakah kendala dalam belajar bahasa 

Arab? 

c. Bagaimana mengatasi kendala tersebut? 

2. Penilaian pengajar a. Apakah pengajar menguasai materi 

yang disampaiakan? 

b. Apakah pengajar menguasai kelas? 

c. Apakah metode pembelajaran yang 

digunakan menarik? 



d. Apakah pengajar seringkali member 

motivasi? 

e. Apakah pengajar dapat menjadi 

teladan? 

f. Apakah pengajar menggunakan media 

dalam pembelajarannya? 

g. Apakah pengajar disiplin dalam 

pembelajaran? 

3. Kegiatan kebahasaan a. Adakah kegiatan kebahasaan di 

lingkungan MA PPMI Assalaam? 

b. Apakah adik berbahasa arab dalam 

keseharian? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 2 

Penilaian Kinerja Guru dalam Perencanaan Pembelajaran 

Nama Guru  : ………………………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………………………. 

Pokok Materi  : ………………………………………………. 

Kelas/Semester : ………………………………………………. 

 

No.  Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Nilai (*) 

1. Tujuan pembelajaran 

a. Standar kompetensi 

b. Indikator 

c. Ranah tujuan (kompetensi) 

d. Sesuai dengan kurikulum 

 

2. Bahan belajar/materi pembelajaran 

a. Bahan belajar mengacu/sesuai dengan tujuan 

b. Bahan belajar disusun secara sistematis 

c. Menggunakan bahan belajar sesuai dengan kurikulum 

d. Memberi pengayaan 

 

3. Strategi/metode pembelajaran 

a. Pemilihan metode disesuaikan dengan tujuan 

b. Pemilihan metode disesuaikan dengan materi 

c. Penentuan proses langkah-langkah pembelajaran berdasarkan 

metode yang digunakan 

d. Penataan alokasi waktu proses pembelajaran sesuai dengan 

proporsi 

e. Penetapan metode berdasarkan pertimbangan kemampuan 

peserta didik 

f. Memeri pengayaan 

 

4. Media pembelajaran 

a. Media disesuaikan dengan tujuan pembelajaran 

b. Media disesuaikan dengan materi pembelajaran 

c. Media disesuaikan dengan kondisi kelas 

d. Media disesuaikan dengan jenis evaluasi 

e. Media disesuaikan dengan kemampuan guru 

f. Media disesuaikan dengan kebutuhan dan perkembangan 

peserta didik 

 

5. Evaluasi  

a. Evaluasi mengacu pada tujuan 

b. Mencantumkan bentuk evaluasi 

c. Disesuaikan dengan alokasi waktu 

d. Mencantumkan jenis evaluasi 

e. Evaluasi disesuaikan dengan kaidah evaluasi 

 



Total Nilai  

*) skala nilai 0-4 

Criteria penilaian  

Nilai 4 jika semua deskriptor tampak 

Nilai 3 jika 3 hanya deskriptor tampak  

Nilai 2 jika 2 hanya deskriptor tampak  

Nilai 1 jika 1 hanya deskriptor tampak 

Nilai 0 jika tidak ada deskriptor tampak 

 

 

Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran  

Nama Guru  : ………………………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………………………. 

Pokok Materi  : ………………………………………………. 

Kelas/Semester : ………………………………………………. 

 

No.  Penampilan Guru Nilai (*) 

1. Kemampuan membuka pelajaran 

a. Menarik perhatian peserta didik 

b. Memberikan motivasi awal 

c. Memberikan apersepsi 

d. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dibagikan 

e. Memberikan acuan bahan belajar yang akan diberikan 

 

2. Sikap guru dalam proses pembelajaran 

a. Kejelasan artikulasi suara 

b. Variasi gerakan badan tidak mengganggu perhatian peserta 

didik 

c. Antusisme dalam penampilan 

d. Mobilitas posisi mengajar 

 

3. Penguasaan bahan belajar (materi pembelajaran) 

a. Bahan belajar disajikan sesuai dengan langkah-langkah yang 

direncanakan dalam RPP 

b. Kejelasan dalam menjelaskan bahan pelajaran 

c. Kejelasan dalam memberikan contoh  

d. Memiliki wawasan yang luas dalam menyampaikan bahas 

belajar 

 

4. Proses pembelajaran 

a. Kesesuaian metode dengan bahan belajar yang disampaikan 

b. Penyajian bahan belajar sesuai dengan tujuan yang ditetapkan 

c. Memiliki keterampilan dalam menanggapi dan merespon 

pertanyaan peserta didik  

 



d. Ketepatan dalam menggunakan alokasi waktu yang disediakan 

5. Kemampuan menggunakan media pembelajaran 

a. Memperhatikan prinsip-prinsip penggunaan media 

b. Kesesuaian penggunaan media dengan materi yang 

disampaikan 

c. Memiliki keterampilan dalam menggunakan media 

pembelajaran 

d. Membantu meningkatkan peratian peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran 

 

6. Evaluasi pembelajaran 

a. Penialaian relevan dengan tujuan yang telah ditetapkan 

b. Menggunakan ragam penilaian 

c. Penilaian yang diiberikan sesuai dengan RPP 

 

7. Kemampuan menutup kegiatan pembelajaran 

a. Meninjau kembali materi yang telah diberikan 

b. Memberi kesempatan untuk bertanya dan memberi pertanyaan 

c. Memberikan kesimpulan kegiatan pembelajaran 

 

8. Tindak lanjut/follow up 

a. Memberikan tugas kepada peserta didik baik secara individu 

maupun kelompok 

b. Menginformasikan materi/baan belajar pada pertemuan 

berikutnya 

c. Memberikan motivasi peserta didik 

 

Total Nilai  

*) skala nilai 0-4 

Criteria penilaian  

Nilai 4 jika semua deskriptor tampak 

Nilai 3 jika 3 hanya deskriptor tampak  

Nilai 2 jika 2 hanya deskriptor tampak  

Nilai 1 jika 1 hanya deskriptor tampak 

Nilai 0 jika tidak ada deskriptor tampak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penilaian Kinerja Guru dalam Pelaksanaan Pembelajaran  

Nama Guru  : ………………………………………………. 

Mata Pelajaran : ………………………………………………. 

Pokok Materi  : ………………………………………………. 

Kelas/Semester : ………………………………………………. 

 

No.  Aktifitas Guru Nilai (*) 

1. Kegiatan membuka pelajaran 

a. Memperhatikan sikap dan tempat duduk peserta didik 

b. Mengetahui kesiapan peserta didik untuk memulai belajar 

c. Menjelaskan pentingnya materi pelajaran yang akan dipelajari 

d. Melakukan apersepsi 

e. Kemampuan menerik perhatian peserta didik  

 

2. Kegiatan menutup pelajaran 

a. Kemampuan menyimpulkan KBM dengan tepat 

b. Kemampuan menggunakan kata-kata yang membesarkan hati 

peserta didik 

c. Kemampuan memberikan evaluasi lissan dan tulisan 

d. Kemampuan memberikan pengayaan/tugas/pendalaman 

 

Total Nilai  

*) skala nilai 0-4 

Criteria penilaian  

Nilai 4 jika semua deskriptor tampak 

Nilai 3 jika 3 hanya deskriptor tampak  

Nilai 2 jika 2 hanya deskriptor tampak  

Nilai 1 jika 1 hanya deskriptor tampak 

Nilai 0 jika tidak ada deskriptor tampak 
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 )3 -1(ا	��� ا�ول 

��ا��  
�	�
 ا�������  �#�"!إ��� �� ا

 آ���
 ا�'&�&
 ا��% "	$�� �� ا�	�	�ع 

 أي ا�'&�+ ؟ �(رع  )1

 أي ا�'&�+ ؟ ���. )2

 /��أي ا�'&�+ ؟  )3

 
��
 )7 - 4(ا	��� ا	

��ا��  
�	�
 ا�������  �#�"!إ��� �� ا

 ا��4ال ا��% "	$�� �� ا��1ا2
 ا�1'��ة 


َ  رَآِ!َ �
ِّ ا�78ر7اَ 8ُ�ْ<َ . %ْ�ِ 
وََ�ِ�=َ ا���7َ>َ

 ِ?8ِ�َ . ِ
7�Fُ اCَ�َDَEْ . وَوAَBََ آُُ�ِ�ِ@ ِ�%ْ اْ�َ&1ِْ�َ�

 ِ@�ِ)ِ#ْ�َ G�َِ8ً�ْا إ$َِ". 


؟  )4َ� َ�ْ� رَآَِ! ا�78ر7اَ


ِّ   .أ  8ِ�ْ<َ 


َّ   .ب  8ُ�ْ<َ 


ِّ   .ج  8ُ�ْ<َ 




ِّ   .د  8َ�ْ<َ 

 ?.   َّ
 8َ�ْ<َ 

 ِ�ْ% 8ِ�َِ?؟ َ��ذَا َ��ِ=َ  )5

 ا���7َ>
ً   .أ 

 ا���7َ>
َ   .ب 

 ا���7َ>
ُ   .ج 

 ا���7َ>
ٌ   .د 

 ?.   ِ
 ا���7َ>

 أَْ�َ� وAَBََ آُُ�ِ�ِ@؟ )6

 ِ�%ْ اْ�َ&1ِْ�َ�
َ   .أ 

 ِ�%ْ اْ�َ&1ِْ�َ�
ٍ   .ب 

 ِ�%ْ ا1َ�ِْ�ْ�َ&
ِ   .ج 

 ِ�%ْ اْ�َ&1َ�ْ�ِ
ِ   .د 

 ?.   ِ
 ِ�%ْ اْ�َ&1ِْ�َ�

7(  OِPْ7َ�ادِفُ ا���ُ ��َ" ِ@�ِ)ِ#ْ�َ"؟ 

 َ�8ْرَ"َِ�@ِ   .أ 

 َ�ْ�ِ�@ِ   .ب 

 َ�ْ'ِ�@ِ   .ج 

 َ/ْ�َ�ِ�@ِ   .د 

 ?.   ِ@�ِ$َ�ِ��َ 

 



 �	�
 )12 - 8(ا	��� ا	

��ا��  
�	�
 ا�������  �#�"!إ��� �� ا

 ا��4ال ا��% "	$�� �� ا��1ا2
 ا�1'��ة 

 RSُآ Tَ�ََوَأ Sَ'ْPَ�ْاتُ اTَ�ْ	ِ�ْUوَا�� Tُ�ْ�ِVَ7ا�� Sَ�ََد

7�Fُ . وَا�ِ 8ٍِ�َ �ْ�ُ#ْ�Eَ�Xَُ@ وََ�َ��ُْ�ا ِ�ْ�ِ@ ِ�8ُ�ُوْءٍ 


 َ�ْ$8َهُْ� َ�َ&�7ْ�هَ�دَ�َ َُ"U8َر	اْ�ُ ِZ�َ . 8ٌِوََ/�مَ وَا�

اSُ'ْPَ�ْ وَاِ"Aٌ . ِ�َ� ا��ِVَ7�SَPَ1َ�َ Tِ�ْ اْ�َ��بَ 

 .وِ�َْ\�َ ]ٌ�ِْ̂Eََ	G�َ<َ Sُ ِ>78ةِ َ��1َِ>8َ 

 َ�ْ� دSَ�ََ اSَ'ْPَ�ْ ؟ )8

 ا��ِ�ْU	Tُ�ْ وا��ِ�ْU	Tَ�ْةُ   .أ 

 ا��ِ�ْU	Tُ�ْ وا��ِ�ْU	Tَ�ْاتُ   .ب 

 ِVَ�Tُ�ْ وَا��ِ�ْU	Tَ�ْاتُ ا��7   .ج 

 ا��ِVَ7�Tُ�ْ وَا��ِ�ْU	Tَ�ْةُ   .د 

 ا��ِVَ7�Tَ�ْ وَا��ِ�ْU	Tَ�ْاتِ   .? 


 ؟ )9َُ"U8َر	اْ�ُ ِZ�َ�ََد G�َ�َ 

 َ��Eَ8َ$ْ   .أ 

 َ�ْ$8َهَ�   .ب 

 َ�ْ$8َآُْ�    .ج 

 َ�ْ$8َه7�ُ    .د 

 َ�ْ$8َهُْ�    .? 

 



 ِ�َ� ا��ِVَ7�SَPَ1َ�َ Tِ�ْ اْ�َ��بَ ......وََ/�مَ  )10

 وَا�8ٌِ   .أ 

 إFَِْ#�نِ   .ب 

 VَFَثٌ   .ج 

 أَرَْ�Aٌ   .د 

 ?.   ٌ=	ْ�َ 

 آَْ�َ[ َ��لُ اSِ'ْPَ�ْ؟ )11

 وَاِ"Aٌ وaََِ�ْ�ٌ�   .أ 

 وَاِ"Aٌ وَآَِ�ْ�ٌ�   .ب 


ٌ   .ج Pَ�ِْ̂Eََو 
 وَاِ"َ$ٌ

 وَاِ"Aٌ وÊََِْ�[ٌ   .د 

 وَاِ"Aٌ وََ/ِ�ْ�+ٌ   .? 

12(  G#$	ا� ��َ " Tُ�ْ�ِVَ7ا�� Sَ�ََد

 َS'ْPَ�ْاتُ اTَ�ْ	ِ�ْU؟" وَا�� 
 Para siswa dan siswi telah masuk kelas  .أ 

 Para siswa dan siswi sedang masuk kelas  .ب 

 Para siswa dan siswi memasuki kelas  .ج 

 Para siswa dan siswi akan masuk kelas  .د 

 ?.  Para siswa dan siswi memasukkan kelas 

 )15 - 13(ا	��� ا	�ا�� 

 ِ��ْbَ7د�cَ�َ	ُ�ْا ِ��ْ�َ	َ�ِXَ�ْا �َ�ْ�َ Sْaِ 

13(  8ُ�ْ)ِ�َ–  ُd1ُ#ْ�َ 



 آSٌ�ْ–  ٌ��ْeَِ �أآ� )14

15(  ُ=�ِfْ�َ–  ُ1ُ�َْ�م  

 )18 – 16(ا	��� ا	���� 

 Sْaِ َ�ْ�َ� اXَ�ِْ�َ	َ�ْ��ِ اْ�ُ	َ�َ�ادَِ�ْ��ِ 

16(  َ=�َ�َ = 8َ$َ/َ 

 إِْ�َ�َ�مَ = أَآَْ�مَ  )17

18(  �َ7�$َbَ=  َدَرَس 

 )23 -19(ا	��� ا	��دس 

  �َ�ْ�َ Sْaِا�'�رة G#َ$ْ	َ�ْوَا 

19(  ُ�Pَaَْ� اْ

 

20(   ُ�	َ�َْ� اْ

 

 َ#Pْ�fَِ%ْ اْ��َ  )21

 

 



22(  ُ�	َْ"� اْ

 

23(  ُ�cَ�َْ� اْ

 

 )30 – 24(ا	��� ا	���� 


 ا�'7&ِْ�َ&
 ِ�ْ% اPَ�َْ�اغِ ُ	َ�ِXَ�ْا AْBَ 

24(  �ْ�َ) ... ِZEَْ؟  هُ� 8���ٌَ ) هِ%َ  –هَُ�  –أ 

 ؟ َ�ْ�َ��َ ) هُ	� –أZEَِْ  –هِ%َ ... (َ�ْ�  )25

)  أ�Eََ –هَُ	�  –أZEَِْ ... (َ�ْ� أZَEَْ؟ )26

 ٌ8���َ 

27(  ْEَْ� أ�؟َِZ) ... �Eََهَِ%  –أ-  ْ��ُEَْأ (

 ٌ
َ\2ِ�<َ 

 –َ�ْ&ُ	�دً  –أَِ�ْ�ٌ� ... (َ�ْ� هِ%؟َهِ%َ  )28

 )َ>ِ(ْ�َ(ةٌ 

29(  
ُ�َ�َ7Dآَ�نَ ا� ... 
أََ��مَ اْ�َ	8ْرَ"َِ

 )َ�ْ#َ�ُِ̂�وْنَ  –َ�ْ#َ�ِ̂�انِ  –َ�ْ#َ�ُِ̂� (

30(  
 –آَِ��ً�� ... (َ�ْ�=َ ِ�%ْ اْ�َ&1ْ�َ�ِ

 )آَِ��َ��نِ  –آَِ��َ�ْ��ِ 



 )35 -31(	��� ا	
��� ا

 
ً&َ�ِْ&aَ 
ُ�َ	ْfُ�ْا ZْEَ�َأآ�!إِذَا آ )+�&a (

 iًDَ�َ 
ُ�َ	ْfُ�ْا ZْEَ�َأآ�!وإِذَا آ )iD� (

ه�"�� . ?T	A هT? ا��1اءة ��8وء

 :ا��1اءة 

, َ�ْ#َ�ُِ̂� ا�#�7سُ رََ��cَنَ ِ�ْ� َ>�مٍ إG�َِ َ>�مٍ 

�j @ُ7Eَِِْ�ُ� ا�'7ْ�مِ وjََْ�ُ� اْ�ِ$َ��دَةِ   �ُ�َْjَو

ا�7ِ�ْ% هَِ% َ�ْ�ٌ� , ِ�ْ�ِ@ َ�ْ�َ�ُ
 ا8ْ1َ�ْرِ . ا��7َ�اُ��ِ 

 ٍ��َْj ]ِ�َْْ� أ�نُ , ِk�ْ1ُ�ْلَ ِ�ْ�َ�� ا)َEَ %ْ�ِ وَا�7


 >��@ و"�� G�a 8ٍ7	&َ�ُ �#َU��ِEَ G�َ<َ . @ِ�ْ�َِو


 َ�8ْرٍ ُ$َ/ِ�ْ�َ , ِّ
 �َ�ِ �ٍ'ْEَ ُوَهَِ% أَو7ل

 َ��ْ	ِ�ِْ�	ُ�ْ�ِ.  ُA	ِ�َfْ�َ ِر�Dَ�ِْْlا 
وَِ�ْ% "َ�َ>ِ

. أَْ�َ�ادُ اْ�ُ"َْ�ةِ َ�ِ	ْ�ً$� َ�ْ�لَ اْ�َ	�8َ2ِةِ 

�دََاءِ Vaَةَِ ِ 8ِِfْ�	َ�ْا G�َِهَُ�ْ�نَ إTْ�َ �َوََ�ْ$8َه

اْ�َ	ْ�ِ�بِ وَاْ�ِ$\َ�ءِ وَا��7َ�اوِْ�ِ+ وVbَِوََةِ 

رََ��cَنَ  وَِ�ْ% اْ��7�َمِ اْ�َ�ِْ�َ�ةِ ِ��ْ . اk�ْ1ُ�ْنَ 

 ِ=�َِV	َ�ْ7َ��تُ ِ�ِ\َ�اءِ ا�ُ�َ��ُْ�جُ اmَْ��ءُ وَاْ

 �ِDْPِ�ْ8َ�ْ8ِةِ إِ"ِْ�ْ$8َادَا ِ�ِ$8ِ�ْ اfَ�ْوَِ�%ْ . ا

َ��Oُ1ِ�ْ�َْ اْ�ُ	�ِْ�ُ	ْ�نَ , اْ�َ�ْ�مِ اْ�و7َلِ ِ�ْ� 7�َjال

�دََاءِ زَآَ�ةِ اVَaَ 7�Fُ �ِDْPِ�ْةِ ا8�ْ$ِ�ِْ ِ �َ�ْ�ِUX�َ�ُ 

 ً
<َ�	َ�َ . ْ%Eِ��َ7َ��رَاتِ وَا��U)7 َ�َ�َ��دَُ�ْ�نَ ا��Fُ 



31(  �ُ�َْjَا�'7ْ�مِ و �ُ�َْj �َُنَ ه�cَ�ََر �ُ�َْj

 )ص(. اْ�ِ$َ��دَةِ وjََْ�ُ� ا��7َ�اُ��ِ 

وَ "َ�َ>ِ
 ا�Dَ�ِْْlرِ ِ�َfْ�َ	Aُ أَْ�َ�ادُ اْ�ُ"َْ�ةِ  )32


 ا�#7ْ�مِ ِ�َ�ْpُ %ْ�ِ �$ً�ْ	ِ� )خ(. َ

33(  َْ���7مِ اْ�َ�ِْ�َ�ةِ ِ�ْ� رََ��cَنَ َ��ُْ�جُ وَِ�ْ% ا

 ِ=�َِV	َ�ْ7َ��تُ ِ�ِ\َ�اءِ ا�ُ�اmَْ��ءُ وَاْ

 �ِDْPِ�ْ8َ�ْ8ِةِ إِ"ِْ�ْ$8َادَا ِ�ِ$8ِ�ْ اfَ�ْص(. ا( 

َ��Oُ1ِ�ْ�َْ , وَِ�ْ% اْ�َ�ْ�مِ اْ�و7َلِ ِ�ْ� 7�َjال )34

�دََاءِ زَآَ�ةِ ا�ْ ِ �َ�ْ�ِUX�َ�ُ َْ�ن	ِْ�ُ�	اْ�ُ �ِDْPِ

 )خ(. Vَaَ 7�Fُةِ اُ 8ِ�ْ$ِ�ْ�Pَ#ِْ�دًا

35(  �ٍ�َْj ِ]�َْْ� أ�ا�7َ�ْ% هِ%َ َ�ْ�ٌ� ِ 
 )ص(ا��7ْ�َ�ُ

 A"ا��� ��40 -36(ا�1( 

 
ً&َ�ِْ&aَ ُْ�رَةR'ا� ZْEَ�َأآ�!إِذَا آ )+�&a (

 iًDَ�َ 
ُ�َ	ْfُ�ْا ZْEَ�َأآ�!وإِذَا آ )iD�:( 

36(   ُr�َDْ�َ )ص( –  ُ=#ُXْ�َ)خ( 

 



37(  7V�َ ٌح)ص( –  !ٌ�ْ�ِtَ)خ( 

 


  – )ص(َ�ِ�ْ�.ٌ   )38ٌ7&aِ)خ( 

 

 

 



39(   !ٌ�ْ�ِtَ)ص( –  u%tِ�ُْj)خ( 

 

 )خ(ُ�7v�َ[ٌ  – )ص(ُ�َ�ْ#8ِسٌ   )40

 

 

 



 ورقة ا�جوبة

 

 

  

1.  
A B C D E 

2.  
A B C D E 

3.  
A B C D E 

4.  
A B C D E 

5.  
A B C D E 

6.  
A B C D E 

7.  
A B C D E 

8.  
A B C D E 

9.  
A B C D E 

10.  
A B C D E 

11.  
A B C D E 

12.  
A B C D E 

13.  
 27.  

14.  
 28.  

15.  
 29.  

16.  
 ص خ .30 

  ______________:     ا
سم

  ______________:   الفصل 

 ______________:   البرنامج



17.  
 ص خ .31 

18.  
 ص خ .32 

19.  
 ص خ .33 

20.  
 ص خ .34 

21.  
 ص خ .35 

22.  
 ص خ .36 

23.  
 ص خ .37 

24.  
 ص خ .38 

25.  
 ص خ .39 

26.  
 ص خ .40 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran 4 

 

 

Gedung di Lingkungan MA PPMI Assalaam 

 

Kegiatan di Laboratorium Bahasa 



 

Kegiatan Student Day 

 

AMT/ESQ (Achievement Motivation Training/Emotional Spiritual Quotient) 

 



Lampiran 5 

JADWAL PENELITIAN 

No. Hari/Tanggal Agenda Keterangan 

1.  
Kamis, 3-10-2014 Survey  PPMI Bertemu pak satpam dan 2 santri 

putri 

2.  Jum’at, 4-10-2014 
Survey Madrasah 

Bertemu Humas PPMI Ibu Umi 

Alfiyah 

3.  Rabu, 8-10-2014 ACC Proposal dan Pembuatan  

Surat Izin Penelitian 

Dosen Seminar dan Administrasi 

Prodi PI 

4.  
Sabtu, 11-10-2014 

Menyerahkan Surat Izin 

Penelitian 
Humas PPMI 

5.  Ahad, 26-10-2014 
• Mengambil Surat Dari 

Litbang 

• Interview Waka Kurikulum 

• Bapak Rokhim Biantoro 

• Bapak Khafiq 

6.  Senin, 27-10-2014 

• Interview Kepala Sekolah 

• Interview Guru B. Arab 

Kelas X 

• Interview Guru B. Arab 

Kelas XI 

• Bapak Lolon Sumarlan 

• Bapak Muslim Ridlo 

• Ibu Etty Azizah 

7.  
Rabu, 29-10-2014 Seminar Proposal 

Dosen Seminar Proposal dan 

Teman Kelas 

8.  Jum’at , 31-10-2014 

• Revisi Proposal 

• Mengisi Buku Seminar 

Proposal 

• Mengajukan Permohonan 

Pembimbing 

• Dosen Seminar Proposal 

• Ruang Administrasi Prodi PI 

• Ruang Administrasi Prodi PI 

9.  
Senin, 3-11-2014 

Menyerahkan Surat 

Permohonan Pembimbing 
Prof. Dr. H. Alwan Khoiri, M.A. 

10.  
Sabtu, 8-11-2014 

Interview Guru B.Arab Kelas 

XII 
Bapak Nasikhin Taqwad 

11.  Ahad, 9-11-2014 

• Interview Waka Sarana dan 

Prasarana 

• Interview Waka Kesiswaan 

• Pengambilan Dokumentasi 

Madrasah kepada Waka 

Kurikulum 

 

• Bapak Suherman 

• Bapak Abdul Ghofar 

• Job Discription, Soal-Soal 

Ujian (tulis dan Lisan), 

Inventaris, Data Guru, 

Jadwal Pelajaran, Perangkat 

mengajar Guru Bahasa Arab, 

data Peserta Didik 

12.  
Senin, 10-11-2014 Interview Waka Kurikulum Bapak Khafiq 

13.  Oktober-Desember 

20-14 
Observasi Kelas Kelas X, Kelas XI, Kelas XII 

 

 

 

 



Lampiran 6 

 



 

 



Lampiran 7 

 



 

 



Lampiran 8 

KARTU BIMBINGAN TESIS 

NO. HARI / TANGGAL AGENDA KETERANGAN 

1. 
Senin,  

03 November 2014 

1. Permohonan 

pembimbing 

2. Penyerahan proposal 

1. Tanda tangan surat 

permohonan 

2. Bab I 

2. 
Kamis,  

20 November 2014 

1. Bimbingan Bab I 

2. Penyerahan Bab II 

dan Bab III 

1. Hal. 1, penambahan referensi 

pada latar belakang 

2. Hal. 3, penulisan kata asing 

dengan cetak miring 

3. Perbaikan beberapa tulisan 

yang salah 

3. 
Selasa, 

30 Desember 2014 

1. Bimbingan Bab II 

dan Bab III 

2. Penyerahan Bab IV 

dan Bab V 

1. Perbaikan penulisan 

singkatan 

2. Perbaikan penulisan yang 

salah (bias;bisa, 

memaca;membaca, 

baasa;bahasa, 

memantu;memantau, dll) 

3. Penulisan kata asing harap 

cetak miring, jika tetap 

menggunakan EYD dalam 

bahasa Indonesia 

4. Hal.9, relaksasi lokasi 

penelitian diperjelas 

5. Perbaiki kalimat kutipan dari 

buku lain 

6. Penulisan kata keterangan 

tempat imbuhannya dipisah 

(di awal; di dalam; di sinilah; 

dll) 

 

4. 
Senin,  

05 Januari 2015 

Bimbingan Bab IV dan 

Bab V 

 

1. Perbaiki redaksi penulisan 

yang kurang tepat 

(adalh;adalah, bahsa;bahasa, 

diminya;diminta, 

metodek;metode, dll) 

2. Penulisan kata asing harap 



cetak miring. Sesuaikan EYD 

jika menggunakan bahasa 

Indonesia 

3. Tambahkan penjelasan soal 

yang disertakan dalam 

lampiran 

 

5. 
Senin,  

19 Januari 2015 

Penyerahan revisi 

keseluruhan tesis 

1. Penulisan syiddah dalam 

pedoman transliterasi 

2. Perbaikan inti abstrak (latar 

belakang, rumusan masalah, 

dan key word) 

6. 
Senin,  

26 Januari 2015 
Bimbingan keseluruhan  

1. Penulisan ā harus konsisten 

dengan pedoman transliterasi 

2. Tambahkan berita acara 

seminar proposal dalam 

lampiran 

3. Penulisan singkatan dimulai 

dengan kepanjangannya 

terlebih dahulu contoh 

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

 

7. 
Selasa,  

27 Januari 2015 

Pendaftaran 

munaqosyah tesis 

Jilid 5 eksemplar (4 kepada 

Prodi 1 kepada pembimbing) 

8. 
Sabtu, 

31 Januari 2015 
Munaqosyah tesis 

1. Kajian teori dalam Bab I 

disatukan dalam Bab II 

2. Rumusan masalah pertama 

belum mendapat jawaban 

yang jelas dan argumentasi 

yang rasional serta 

komprehensif 

3. Dalam aspek evaluasi perlu 

 penjelasan yang memadai 

terkait teknik yang 

digunakan, kemampuan guru 

dalam mengembangkan 

instrument, pelaksanaan 

evaluasi dan tindak lanjut. 

4. Analisis peneliti perlu lebih 

mendalam terkait setiap 



komponen yang ada dalam 

tesis. 

5. Footnote dalam setiap Bab 

dimulai dari nomor 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

Nama : Rohmi Ummu Fithriyah, S. Pd. I.  

Tempat/Tanggal Lahir : Lamongan, 07 Mei 1989 

Jenis Kelamin  : Perempuan 

Nama Ayah : Ali Fauzi 

Nama Ibu : Ruhamah 

Alamat Asal : Jalan Perintis II no 13RT. 001 RW. 007 Randuagung 

Kebomas Gresik Jawa Timur 

Alamat Email : fithriyahali@yahoo.com dan rohmiummu@gmail.com 

Motto Hidup : “Responsible for my own success” 

Riwayat Pendidikan :   

1. Tahun 2001 tamat Madrasah Ibtidaiyah Nahdlatul ‘Ulama Tratee Gresik Jawa 

Timur 

2. Tahun 2002 tamat Madrasah Ibtidaiyyah Bahrul ‘Ulum Tambakberas Jombang 

Jawa Timur  

3. Tahun 2008 tamat Madrasah Mu’allimin Mu’allimat Atas 6 Tahun 

Tambakberas Jombang Jawa Timur 

4. Tahun 2012 tamat Sekolah Tinggi Islam Bani Fattah Tambakberas Jombang 

Jawa Timur 

5. Tahun 2013 masuk Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 
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